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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh Rasio Lancar 

dan Leverage terhadap Financial Distress pada Perusahaan Jasa Sektor Perdagangan, 

Jasa dan Investasi Sub Sektor Advertising, Printing dan Media yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017, penulis dapat menarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Rasio Lancar berpengaruh terhadap Financial Distress pada Perusahaan Jasa 

Sektor Perdagangan, Jasa dan Investasi Sub Sektor Advertising, Printing dan 

Media yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017, 

Terdapat hubungan yang sedang dengan arah positif antara Rasio Lancar  

dengan kondisi Financial Distress. Hal tersebut ditunjukkan pada setiap 

kenaikan dari Rasio Lancar maka hal tersebut akan meningkatkan Interest 

Coverage Ratio, yang artinya semakin tinggi Rasio Lancar, kondisi atas 

Financial Distress semakin menurun. 

2. Leverage berpengaruh terhadap Financial Distress pada Perusahaan Jasa 

Sektor Perdagangan, Jasa dan Investasi Sub Sektor Advertising, Printing dan 

Media yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017. 

Terdapat hubungan yang sedang dengan arah negatif antara Leverage dengan 
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kondisi Financial Distress. Hal tersebut ditunjukkan pada setiap kenaikan 

jumlah Leverage maka akan menurunkan Interest Coverage Ratio akan 

menurun, yang artinya setiap kenaikan dari Leverage, kondisi Financial 

Distress akan semakin meningkat. 

5.2 Saran 

5.2.1 Saran Operasional 

  Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, maka peneliti 

memberikan saran yang dapat dijadikan masukan kepada emiten dan investor sebagai 

berikut: 

1.  Bagi Perusahaan : 

Bagi Perusahaan Jasa Sektor Perdagangan, Jasa dan Investasi Sub Sektor 

Advertising, Printing dan Media yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia terutama 

bagi pihak manajemen perusahaan, perusahaan perlu tetap berhati-hati dalam 

mengelola dan menjalankan perusahaan dengan melakukan tindakan-tindakan 

dalam melakukan perbaikan terhadap kinerja perusahaan. Perusahaan dapat lebih 

memperhatikan Rasio Leverage dan Rasio Lancar perusahaan terutama pada 

perusahaan yang rawan akan potensial mengalami kondisi Financial Distress. 

Perusahaan harus lebih berhati-hati dalam melakukan perjanjian dengan bank 

ataupun kreditur dalam penyediaan kredit, dengan menghindari utang yang 

berlebihan, serta perusahaan harus mempertahankan pembayaran utang dan 

memperpanjang jatuh tempo pembayaran utang sehingga dengan demikian 
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perusahaan dapat terhindar dari kondisi Financial Distress dan Rasio Leverage 

serta tingkat risiko likuiditasnya pun akan terjaga. 

2. Bagi Investor : 

1. Investor dapat menggunakan Rasio Lancar dan Leverage terhadap Financial 

Distress sebagai acuan dalam melakukan investasi. Tetapi hendaknya investor 

juga melakukan analisa pada indikator lain karena masih banyak indikator lain 

yang dapat mempengaruhi Financial Distress, walaupun dalam penelitian ini 

Rasio Lancar dan Leverage terhadap Financial Distress sehingga investor dapat 

lebih tepat dalam memilih keputusan investasinya. 

2. Bagi investor yang sedang berinvestasi atau yang baru akan memulai 

investasinya pada Perusahaan Jasa Sektor Perdagangan Jasa dan Investasi Sub 

Sektor Advertising, Printing dan Media yang terdaftar di BEI, diharapkan 

dalam pengambilan keputusan investasi mempertimbangkan rasio Leverage 

dan rasio likuiditas perusahaan agar tidak salah dalam menginvestasikan 

modalnya ke dalam perusahaan yang berpotensi mengalami Financial Distress. 

 

5.2.2 Saran Akademik 

1. Bagi Pengembang Ilmu 

Penulisan ini diharapkan dapat memberikan tambahan ilmu pengetahuan 

sebagai sumber informasi dan sebagai sumbangan pemikiran dalam 

mengembangkan disiplin ilmu akuntansi keuangan, serta berkontribusi dalam 

pengembangan penulisan khususnya mengenai Rasio Lancar dan Leverage 
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terhadap Financial Distress, serta sebagai masukan dan tambahan referensi 

bagi para pembaca. 

2. Bagi Peneliti Lain 

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti lebih dalam mengenai Financial 

Distress khususnya pada indikator interest coverage ratio, diharapkan dapat 

meneliti variabel-variabel lainnya. Selain itu, penulis menyarankan untuk 

menambah keakuratan hasil penulisan serta menambahkan objek yang diteliti 

atau dengan objek penelitian yang berbeda agar diperoleh simpulan yang 

mendukung teori dan konsep yang diterima secara umum. 

 

 


